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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan tentang 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII AB di SMP Satap Negeri 

Nian berdasarkann gaya belajar Honey Mumford, maka diperoleh 

kesimpulan: 

1. Subjek dengan gaya belajar aktivis secara keseluruhan memenuhi 2 dari 3 

indikator pemahaman konsep matematika yaitu pernejemahan, Penafsiran 

namun pada indikator ekstrapolasi tidak memenuhi dikarenakan siswa 

ceroboh dalam meyelesaikan soal pemahaman dan tidak mampu membuat 

kesimpulan. 

2. Subjek dengan gaya belajar reflektor secara keseluruhan mampu 

memenuhi 2 dari3indikator pemahaman konsep matematika yaitu 

penerjemahan danEkstrapolasi namun pada indicator penafsiran tidak 

memenuhi dikarenakan siswa melalukan kesalahan dalam operasi 

menghiting dan siswa tersebut memerlukan waktu yang banyak dalam 

meyelesaikan soal.  

3. Subjek dengan gaya belajar teoris secara keseluruhan tidak memenuhi 

3indikator pemahaman konsep matematika yaitu penerjemahan,, 

Eskrapolasi dikarnakan siswa gaya belajar teoris teliti dalam 

menyelesaikan soal 

4. Subjek dengan gaya belajar pragmatis sudah mampu memenuhi 2 dari 3 

indikator pemahaman konsep matematika yaitu pernerjemahan dan 

penafsiran dikarnakan siswa gaya belajar pragmatis tidak mampu 

meyelesaikan soal ekstrapolasi. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang perlu 

disampaikan yaitu sebagai berikut:  

1. Guru  

Diharapkan bagi guru dapat memperhatikan perbedaan jenis gaya belajar 

yang dimiliki siswa agar mampu melihat potensi siswa dalam memahami 

konsep matematika dengan baik. 

2. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

meningkatkan pembelajaran disekolah dengan menggunakan gaya belajar 

honey mumford. 

3. Bagi Pembaca umumnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

khususnya yang berminat untuk mengetahui lebih jauh tentang 
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kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMP berdasarkan gaya 

belajar honey mumford. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Angket Gaya Belajar 

 

Angket Gaya Belajar Honey Mumford 

 

Nama:  

Angket ini dirancang untuk mengetahui gaya belajar yang Anda sukai. Tidak ada 

batasan waktu dalam mengisi kuesioner ini. Durasi pengisian angket 30-40 menit. 

Keakuratan hasil tergantung pada seberapa jujur Anda. Tidak ada jawaban bener 

atau salah dan angket tidak mempengaruhi nilai apapun.  

Petunjuk pengisian angket:  

1. Isilah angket ini secara individu  

2. Jika Anda setuju dengan pernyataan tersebut, beri tanda centang (√) pada kotak 

yang telah disediakan.  

3. Jika Anda tidak setuju dengan pertanyaan tersebut, maka diberi tanda silang 

(X) pada kotak yang telah disediakan.  

4. Pastikan untuk menandai setiap item dengan tanda centang atau tanda silang.  

5. Bertanya pada penelitian apabila terdapat soal yang kurang jelas.  

 

buruk.  

terjadi.  

gan menggunakan pendekatan 

langkah demi langkah.  

 

secara sederhana dan langsung.  

 bahwa tindakan yang didasarkan pada perasaan sama 

kuatnya dengan tindakan yang didasarkan pada pemikiran dan analisis yang 

cermat. 

7. Saya suka jenis pekerjaan di mana saya punya waktu untuk persiapan dan 

implementasi menyeluruh.  

 menanyai orang-orang tentang asumsi dasar mereka.  

 

 

a 

memulai mencari cara untuk menerapkannya dalam praktik.  

berolahraga teratur, konsisten pada rutinitas, dll.  
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 bergaul dengan orang-orang yang berpikiran logis, analitis dan kurang 

bergaul dengan orang-orang yang spontan, "tidak rasional".  

-fakta yang ada dan menghindari pengambilan 

kesimpulan secara langsung. 

Saya suka mengambil keputusan dengan hati-hati setelah mempertimbangkan 

banyak alternatif.  

-ide yang tidak biasa daripada yang praktis.  

-hal yang tidak teratur dan lebih suka memasukkan hal-

hal ke dalam pola yang saling berkaitan.  

selama hal tersebut dapat membantu saya dalam menyelesaikan tugas secara 

efisien.  

 

. Dalam diskusi saya ingin langsung ke pokok permasalahan.  

22. Saya cenderung menjaga jarak, hubungan agak formal dengan orang di 

tempat kerja.  

 

nta kesenangan.  

 

26. Saya merasa sulit untuk menghasilkan ide berdasarkan dorongan hati.  

to the point).  

berhati-hati untuk tidak mengambil kesimpulan terlalu cepat.  

– (semakin 

banyak data untuk dipikirkan akan lebih baik).  

biasanya 

mengganggu saya.  

pandang saya sendiri.  

 

an.  

merencanakan semuanya terlebih dahulu.  

35. Saya cenderung tertarik pada teknik-teknik seperti analisis jaringan, diagram 

alir, program percabangan, perencanaan darurat, dll.  

-buru menyelesaikan pekerjaan sesuai batas 

waktu yang ada.  

-buru menyelesaikan pekerjaan sesuai batas 

waktu yang ada  
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-orang yang pendiam dan bijaksana cenderung membuat saya merasa 

tidak nyaman.  

-orang yang suka terburu-buru.  

depan.  

informasi 

lebih masuk akal daripada yang didasarkan pada intuisi.  

 

 

-ide yang realistis praktis.  

Beberapa aturan ada untuk dilanggar.  

situasi) dan memperhitungkan semua sudut pandang yang ada.  

orang lain.  

 

menyelesaikan sesuatu.  

to the 

point).  

 51. Saya percaya bahwa pemikiran rasional dan logis harus menang.  

-hal tertentu dengan orang daripada terlibat 

dalam diskusi sosial.  

-hal yang realistis daripada teoritis.  

alam diskusi saya menjadi tidak sabar dengan sesuatu yang tidak relevan 

dan menyimpang.  

banyak konsep sebelum menentukan versi terakhirnya.  

 apakah mereka berhasil dalam usahanya.  

 

 

tetap pada intinya dan menghindari spekulasi liar.  

 

-orang, saya sering menyadari, saya yang paling 

tidak memihak dan objektif.  

bih cenderung rendah hati atau “low profile‟, daripada 

memimpin dan melakukan sebagian besar pembicaraan.  

panjang yang lebih besar. 
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kannya "lupakan saja, anggap 

sebagai pengalaman”.  

-ide liar dan spontan sebagai sesuatu yang tidak 

berguna.  

-baik sebelum mengambil tindakan.  

 

68. Saya cenderung keras pada orang yang merasa sulit untuk menerapkan 

pendekatan yang logis.  

 

selesai.  

emukan jika formalitas memiliki tujuan dan rencana spesifik yang 

kaku.  

-orang yang menikmati hidup.  

 

aan yang detail dan bermetode.  

75. Saya tertarik mengeksplorasi asumsi dasar, prinsip dan teori yang mendasari 

berbagai hal dan peristiwa.  

 

esuai dengan metode serta berpegang teguh 

pada agenda, dll.  

 

 

 

 

 

Siswa  

 

 

 

(……………………..) 
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Lampiran 3: Penskoran dan Penafsiran Angket Gaya Belajar 

Angket dinilai dengan memberikan satu point untuk setiap item yang 

dicentang. Tidak ada poin untuk item yang diberi tanda silang. Cukup tunjukkan 

pada daftar di bawah ini item mana yang dicentang dengan melingkari nomor 

pertanyaan yang sesuai. Berikut nomor pernyataan sesuai dengan gaya belajar. 

Aktivis Reflektor Teoris Pragmatis 

2 7 1 5 

3 13 3 9 

6 15 8 11 

10 16 12 19 

17 25 14 21 

23 28 18 27 

4 29 20 35 

32 31 22 37 

24 33 26 44 

38 36 30 49 

40 39 42 50 

43 41 47 53 

45 46 51 54 

48 52 57 56 

58 55 61 59 

64 60 63 65 

71 62 68 69 

72 66 75 70 

74 67 77 73 

79 76 78 80 

TOTAL :     

Aktivis             Reflektor  Teoris              Pragmatis 
     

Selanjutnya dari total skor yang doperoleh dari masing-masing jenis gaya 

belajar dapat dilihat jenis gaya belajar yang preferensinya lebih domininan.  

Klasifikasi Jenis Gaya Belajar dan Preferensinya 

Preferensinnya 

Jenis  

Sangat 

rendah 
Rendah Sedang Kuat 

Sangat 

kuat 

Aktivis  0-3 4-6 7-10 11-12 13-20 

Reflector 0-8 9-11 12-14 15-17 18-20 

Teoris 0-7 8-10 11-13 14-15 16-20 

Pargmatis 0-8 9-11 12-14 15-16 17-20 
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Lampiran 4:Klasifikasi Jenis Gaya  Belajar Dan Preferensinnya 

   

No 

Nama Responden 

Gaya Belajar 

Gaya 

Belajar 

Dominan 

Aktivis Reflektor Teoris Pragmatis  

1 Agustinus  D.C. Lake 14 13 12 10 Aktivis 

2 Gregorius A. Susu 15 12 12 10 Aktivis 

3 Irene Sila 18 15 12 13 Aktivis 

4 Krisantus Anjelo Tjeuntiu  15 10 11 10 Aktivis 

5 Kornelis Ian Usatnesi  15 10 12 11 Aktivis 

6 Kristiana Melly Riansi Haekase 13 11 12 11 Aktivis 

7 Kristina Leltakaeb 15 12 13 8 Aktivis 

8 Maria Efrani Seko 14 12 12 11 Aktivis 

9 Maria Rosalia Toan 18 14 11 13 Aktivis 

10 Theresia Nale 16 15 `13 13 Aktivis 

11 Yosep E. Toan  14 10 9 11 Aktivis 

12 Anastasia Jesika Kono 11 15 10 9 Reflektor  

13 Enjelita Kono Toan 10 15 12 14 Reflektor 

14 Maria Angdelia Bano 13 14 9 13 Reflektor 

15 Gracianan Fraselda Kenjam  13 16 17 9 Teoris  

16 Maria Kristiani Tefnai  8 10 12 11 Teoris 

17 Maria Lidia Biaf 10 11 14 11 Teoris 

18 Richkardo F. Oky 9 10 15 12 Teoris 

19 Velida Palbeno 10 12 8 13 Pragmatis  

20 Agnes Keke 9 10 12 15 Pragmatis  

21 Maria F. Bifel 12 10 6 16 Pragmatis  
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Tes Pemahaman Konsep 

Kisi- Kisi Tes Pemahaman Konsep Matematika Materi Kubus dan Balok 

 

Materi : Luas dan Keliling  bangun ruang (kubus dan balok) 

KD :Menentukanluas permukaan dan volume pada bangun ruang (kubus dan  

balok) 

Indikator pemahaman 

konsep 
Indikator soal 

Nomor 

urut soal 

1. Penerjemahan suatu 

konsep abstrak 

menjadi suatu model  

2. Memahami suatu 

idea tau 

menghubungkan 

beberapa bagai dari 

gambar kemudian 

ditafsirkan 

3. Menyimpulkan dari 

hasil yang telah 

diketahui  

Diberikan soal mengenai balok. 

Peserta didik mampu menentukan  

pemahaman konsepmatematika 

dengan menentukan luas dan  volume 

balok. 

1,2 

Diberikan soal mengenai bangun 

ruang dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik mampu menentukan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari 

dengan menghitung  panjang dan 

keliling kubus 

3, 4 

Diberikan soal mengenai bangun 

ruang dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik mampu menentukan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari 

dengan menghitung  panjang balok  

5 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Soal Pemahaman Konsep  

 

Lembar Validasi Soal Tes Pemahaman Konsep 

A. Tujuan  

Mengukur validitas tes untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah   matematika dengan menerapkan pendekatan Matematika Realistik. 

B. Petunjuk  

1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk berkenan memberikan penilaian 

terhadap pertanyaan dengan memberikan tanda checklist (✓) pada kolom 

penelitian yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut:  

Skor 1 : Kurang sesuai   Skor 3 : Sesuai  

Skor 2 : Cukup sesuai   Skor 4 : Sangat Sesuai  

2. Apabila terdapat hal-hal yang perlu ditambahkan mohon 

bapak/ibu menuliskannya di kolom komentar.  

C.Penilaian 

Tinjauan No Indikator Skor  

1 2 3 4 

Materi  1 Soal sesuai dengan indikator     

2 Sesuai dengan sumber belajar     

3 Materi soal merupakan materi Kubus dan balok     

4 Materi soal telah di pelajari     

5 Sesuai alokasi waktu     

6 Tingkat kesukaaran bervariasi     

Konstruksi  

 

1 Setiap butri soal  jelas dipahami     

2 Pentujuk soal jelas dan mudah dipahami      

3 Soal menggunakan kalimat yang jelas      

4 Rumusan pertanyaan untuk setiap butir soal menuntun 

siswa untuk mencapai indikator pemahaman konsep 

matematika  

Materi kubus dan balok  

    

5 Perintah yang ada pada soal jelas dan mudah 

dimengerti 

    

Bahasa  1 Soal menggunakan bahasa yang sederhana     

2 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang benar      

3 Soal menggunakan bahasa yang tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

    



52 

 

Kesimpulan        

Dengan memulis  

LDP= Layak digunakan dengan perbaiki  

TLD= Tidak layak digunakan  

LD=Layak digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

Kefamenanu,……………………2023 

Validator 

 

 

 

  

(……………………………………....) 

                                                             NIP. 
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Lampiran 7. Soal Tes Pemahaman Konsep  Matematika 

 

Tes Pemahaman Konsep Matematika 

 

Satuan Pokok : SMP  

Pokok Bahasa : bangunn ruang (kubus dan balok) 

Kelas : VIII 

Nama : 

Hari/Tanggal : 

Waktu : 40 Menit  

Petunjuk Pengerjaan : 

1. Isilah identitas anda pada lembar jawaban yang tersedia  

2. Kerjakan soal dibawah ini dengan sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan 

anda  

3. Tidak diperkenankan menggunakan alat hitung berupa kalkulator/HP  

 

1. Pak Agus mempunyai hobi memelihara ikan hias. Dirumahnya terdapat 

aquarium berbentuk balok. Aquarium tersebut dapat menampung air sebanyak 

216000 𝑐𝑚3. Jika panjang aquarium 90 𝑐𝑚  dan lebarnya 40 𝑐𝑚 , berapa 

tinggi aquarium? 

2. Sebuah aula berbentuk balok dengan ukuran panjang 9 meter, lebar 7 meter, 

dan tingginya 4 meter. Dinding bagaian dalamnya akan dicat dengan biaya Rp. 

50.000,00 per meter persegi. Tentukan seluruh biaya pengecatan aula. 

3. Sebuah kubus mempunyai panjang sebanyak 8 𝑐𝑚. jika panjangnya bertambah 

30 %. Hitunglah panjang seluruh kubus setelah terjadi pertambahan  ? 

4. Sebuah tempat penyimpanan berbentuk kubus memiliki panjang 6 cm. 

berapakah keliling dari tempat penyimpanan yang berbentuk kubus itu ? 

5. Rasio panjang: lebar: tinggi sebuah balok sama dengan 5: 4: 3. jika tinggi balok 

15 𝑐𝑚, berapa  jumlah panjang seluruh balok tersebut? 
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Lampiran 8. Pedoman Penskoran 

Pedoman Penskroan 

 

Kompensi 

Dasar 
Indikator Soal Penyelesaian Indikator pemahaman konsep 

Variabel 

jawaban 
Skor 

4.9 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan luas 

permukaan dan 

volume 

bangun ruang 

sisi datar 

(kubus dan 

balok) 

4.9.2 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan bangun 

ruang sisi datar 

(kubus dan 

balok) 

1. pak agus mempunyai 

hobi memelihara ikan 

hias. Dirumahnya 

terdapat aquarium 

berbentuk balok. 

Aquarium tersebut dapat 

menampung air 

sebanyak 216000 𝑐𝑚3. 

Jika panjang aquarium 

90 𝑐𝑚  dan lebarnya 

40 𝑐𝑚 , berapa tinggi 

aquarium? 

Diketahui : 

Volumenya= 

216000 𝑐𝑚3 

Panjang =90 𝑐𝑚  
Lebarnya=40 𝑐𝑚 

Ditanya: 

Tinggi aquarium? 

Jawaban : 

𝑡 =
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

(𝑝 × 𝑙)
 

𝑡 =
216000

(90 × 40)
 

𝑡 =
216000

3600
 

𝑡 = 60 𝑐𝑚 
 Jadi, tinggi aquarium 

adalah 60 𝑐𝑚 

Pernerjemahan 

(menerjemahankan kalimat 

bentuk matematika dalam 

menyebutkan variabel-variabel 

yang sudah di ketahui ) 

Penafsiran(menulis kembali 

pertanyaan yang di tanya) 

Ekstrapolasi(mampu menulis 

dengan rinci langkah-langkah  

untuk  menyelesaikan soal tes 

pemahaman konsep ) 

Tidak ada jawaban 

Tidak menulis diketahui 

dan ditanya juga 

melakukan perhitungaan 

tapi salah 

 

Tidak menulis yang 

diketahui dan ditanya 

tetapi melakukan 

perhitungan benar  

Menulis yang diketahui 

atau ditanya saja dengan 

tepat dan melakukan 

perhitungan dengan salah  

Menulis yang di ketahui 

dan ditanya saja dengan 

tepat dan melakukan 

perhitungan dengan benar 

0 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

4 

  2. Sebuah aula berbentuk 

balok dengan ukuran 

panjang 9 meter, lebar 7 

meter, dan tingginya 4 

meter.dinding bagaian 

dalamnya akan dicat 

dengan biaya Rp. 

Diketahui : 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 9 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

𝑙ebar = 7 meter 

Tinggi= 4 meter  

 

Ditanya: 

Pernerjemahan 

(menerjemahankan kalimat 

bentuk matematika dalam 

menyebutkan variabel-variabel 

yang sudah di ketahui ) 

 

 

Tidak ada jawaban  

 

Tidak menulis diketahui 

dan ditanya juga 

melakukan perhitungan  

tapi salah 

 

0 

 

1 
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50.000,00 per meter 

persegi. Tentukan 

seluruh biaya 

pengecatan aula. 

 

Luas permukaan 

dindig yang di cat? 

Diketahui : 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 9 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

𝑙ebar = 7 meter 

Tinggi= 4 meter  

 

Ditanya: 

Luas permukaan 

dindig yang di cat? 

 

Jawab: 

𝐿 = 2(𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

𝐿 = 2((9 × 4) + 7
× 4)) 

𝐿 = 2(36 + 28) 

𝐿 = 2(64) 

𝐿 = 128 
Biaya pengecetan= 

128 × 50.000= 

6.400.000 

Jadi, seluruh biaya 

pengecatan dinding 

aula adalah 

RP.6.400.000 

Penafsiran(menulis kembali 

pertanyaan yang di tanya) 

 

 

 

 

Ekstrapolasi(mampu menulis 

dengan rinci langkah-langkah  

untuk  menyelesaikan soal tes 

pemahaman konsep ) 

Tidak menulis yang 

diketahui dan ditanya juga 

melakukan perhitungan 

benar  

 

Menulis yang diketahui 

dan ditanya saja dengan 

tepat dan melakukan 

perhitungan salah  

 

Menulis yang di ketahui 

dan ditanya saja dengan 

tepat dan melakukan 

perhitungan benar 

 

2 

 

 

 

 

 

3 
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  3. sebuah kubus 

mempunyai panjang 

sebanyak 8 𝑐𝑚. jika 

panjangnya bertambah 

30 %. Hitunglah panjang 

Diketahui: 

Panjang kubus=8 𝑐𝑚 

Panjang bertambah 

30% 

DItanya: 

Pernerjemahan 

(menerjemahankan kalimat 

bentuk matematika dalam 

menyebutkan variabel-variabel 

yang sudah di ketahui ) 

 

Tidak ada jawaban  

 

Tidak menulis diketahui 

dan ditanya juga 

melakukan perhitungan  

tapi salah 

0 

 

1 
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seluruh kubus setelah 

terjadi pertambahan ? 

 

Panjang seluruh 

kubus? 

Jawab: 

30% =
30

100
× 8 𝑐𝑚

= 2,4 𝑐𝑚 

Panjang kubus= 8 +
2,4 = 10,4 𝑐𝑚 

Panjang kubus= 12 ×
10,4 𝑐𝑚 = 124,8  𝑐𝑚 
Jadi, panjang  seluruh 

kubus setalah terjadi 

pertambahan adalah 

124,8  𝑐𝑚 

 

Penafsiran(menulis kembali 

pertanyaan yang di tanya) 

 

 

 

Ekstrapolasi(mampu menulis 

dengan rinci langkah-langkah  

untuk  menyelesaikan soal tes 

pemahaman konsep ) 

Tidak menulis yang 

diketahui dan ditanya juga 

melakukan perhitungan 

benar  

 

Menulis yang diketahui 

dan ditanya saja dengan 

tepat dan melakukan 

perhitungan salah  

 

Menulis yang di ketahui 

dan ditanya saja dengan 

tepat dan melakukan 

perhitungan benar 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

4 
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  4. Sebuah tempat 

penyimpanan berbentuk 

kubus memiliki panjang 

6 cm. berapakah keliling 

dari tempat 

penyimpanan yang 

berbentuk kubus itu ? 

 

Diketahui panjang  

kubus= 6 cm 

 

 

 

 

 

Ditanya : 

Keliling penyimpan 

yang berbentuk 

kubus? 

 

Jawab: 

𝐾 = 12 × 𝑆 

𝐾 = 12 × 6 

𝐾 = 72 𝑐𝑚 
 Jadi, Keliling 

penyimpanan  yang 

berbentuk kubus 

adalah 72 cm 

Pernerjemahan 

(menerjemahankan kalimat 

bentuk matematika dalam 

menyebutkan variabel-variabel 

yang sudah di ketahui ) 

 

 

Penafsiran(menulis kembali 

pertanyaan yang di tanya) 

 

 

 

Ekstrapolasi(mampu menulis 

dengan rinci langkah-langkah  

untuk  menyelesaikan soal tes 

pemahaman konsep ) 

Tidak ada jawaban  

 

Tidak menulis diketahui 

dan ditanya juga 

melakukan perhitungan  

tapi salah 

 

Tidak menulis yang 

diketahui dan ditanya juga 

melakukan perhitungan 

benar  

 

Menulis yang diketahui 

dan ditanya saja dengan 

tepat dan melakukan 

perhitungan salah  

Menulis yang di ketahui 

dan ditanya saja dengan 

tepat dan melakukan 

perhitungan benar 

0 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

4 
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  5. Rasio panjang: lebar: 

tinggi sebuah balok sama 

dengan 5: 4: 3. jika 

tinggi balok 15 𝑐𝑚, 

berapa  jumlah panjang 

seluruh balok tersebut? 

Diketahui : 

𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔
= 5: 4: 3 

𝑡 = 15 𝑐𝑚 
 

 

Ditanya: 

 Jumlah Panjang 

seluruh balok? 

 

Jawab: 

𝑝 =
5

3
× 15 = 25 𝑐𝑚 

𝑙 =
4

3
×15= 20cm 

Panjangnya= 

(4 × 𝑝) + (4 × 𝑙)
+ (4 × 𝑡) 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔𝑛𝑦𝑎
= (4 × 25)
+ (4 × 20)
+ (4 × 15) 

Panjangnya=  

100 + 80 + 60
= 240 𝑐𝑚 

Jadi, jumlah panjang 

seluruh balok adalah 

x240 𝑐𝑚 

Pernerjemahan 

(menerjemahankan kalimat 

bentuk matematika dalam 

menyebutkan variabel-variabel 

yang sudah di ketahui ) 

 

Penafsiran(menulis kembali 

pertanyaan yang di tanya) 

 

 

Ekstrapolasi(mampu menulis 

dengan rinci langkah-langkah  

untuk  menyelesaikan soal tes 

pemahaman konsep ) 

Tidak ada jawaban  

 

Tidak menulis diketahui 

dan ditanya juga 

melakukan perhitungan  

tapi salah 

 

Tidak menulis yang 

diketahui dan ditanya juga 

melakukan perhitungan 

benar  

 

Menulis yang diketahui 

dan ditanya saja dengan 

tepat dan melakukan 

perhitungan salah  

 

Menulis yang di ketahui 

dan ditanya saja dengan 

tepat dan melakukan 

perhitungan benar 

 

0 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 
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Lampiran 9. Foto Kegiatan Penelitian  

 
Gambar 1 Pengerjaan Soal Tes Pemahaman Konsep  

 

 
Gambar 2 Pengerjaaan Angket Gaya Belajar 
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Lampiran 10. Selesai Penelitian 

 

 


